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ABSTRAK

Hazrivo Putra Zurna, 14052073/2014. “Penanaman Nilai-Nilai Karakter
Melalui Komunikasi Verbal (Studi di SDN 19 Air Tawar Barat Kota
Padang)” Skripsi 2019, Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Jurusan llmu Sosial Politik, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bebagai fenomena kekerasan verbal
terhadap peserta didik di berbagai sekolah. Kekerasan verbal dilakukan oleh
personil sekolah dalam rangka membentuk karakter peserta didik. Penelitian
bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk kekerasan verbal dalam
mananamkan karakter religius, jujur, disiplin, peduli lingkungan dan tanggung
jawab, serta untuk mengindentifikasi faktor-faktor penghambat penanaman nilai-
nilai karakter melalui komunikasi verbal.

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian dilakukan di SDN 19 Air Tawar Barat Padang, dengan
informan kepala sekolah, guru, peserta didik, operator, pedagang dan orang tua
peserta didik. Teknik penguji keabsahan data melalui teknik trianggulasi sumber,
trianggulasi teknik dan trianggulasi waktu. Data dianalisis melalui beberapa
tahap yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan masih sering terjadi kekerasan verbal yang
dilakukan oleh personil sekolah terhadap peserta didik dalam menanamkan nilai-
nilai karakter. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam penanaman nilai-
nilai karakter yakni kemampuan guru untuk menjadikan diri sendiri sebagai
teladan dalam penanaman nilai masih relatif kurang karena masih banyak guru
menggunakan Kkata-kata yang kasar, sarana dan prasarana yang kurang
mendukung, latar belakang sosial dan ekonomi orang tua yang kurang
mendukung, orang tua fokus dengan pekerjaan dan kurang memperhatikan
peserta didik, serta Lingkungan masyarakat yang khususnya berada di
lingkungan pesisir pantai kurang memberikan pengaruh yang baik terhadap
pembentukan karakter peserta didik.

Kata Kunci : Komunikasi Verbal, Karakter, Kekerasan Verbal, Pendidikan
Karakter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis moral yang terjadi di kalangan pelajar Indonesia dalam beberapa
dekade terakhir telah menjadi keprihatinan banyak pihak. Adapun krisis moral
tersebut seperti meningkatnya kekerasan di kalangan pelajar, ketidakjujuran yang
membudaya, semakin tingginya rasa tidak hormat kepada orang tua dan guru,
penggunaan bahasa yang memburuk, menurunnya rasa tanggung jawab, dan lain
sebagainya. Hal itu bisa dilihat dari berita yang dilansir oleh media masa maupun
media elektronik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Penanaman nilai-nilai karakter
melalui komunikasi verbal merupakan suatu hal yang penting dilakukan untuk
mewujudkan peserta didik yang berkarakter. Pentingnya penanaman nilai-nilai
karakter ini sesuai dengan UU No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3, yang menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan di atas maka proses pendidikan

seharusnya bukan hanya sebagai proses pendidikan berfikir untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa, tetapi juga merupakan pendidikan nilai dan watak serta



perilaku peserta didik agar mampu menjadi manusia yang beradab dan
bermartabat, sehingga mampu menghasilkan munusia yang cerdas dalam hal
berfikir maupun perilakunya. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi suatu solusi
serta wadah untuk dapat membentuk karakter manusia yang dimaksudkan.

Pentingnya pendidikan untuk membentuk karakter yang baik dipahami
oleh setiap masyarakat, agar terciptanya keberlangsungan hidup yang lebih baik
kedepannya. Karena itulah banyak negara didunia ini termasuk Indonesia
memasukan pendidikan untuk membentuk karakter manusia yang seutuhnya
sebagai bagian dari program pendidikan yang dilaksanakan, baik secara implisit
melalui interaksi antara guru dan peserta didik, maupun secara eksplisit atau
terintegrasi pada mata pelajaran yang ada.

Dewasa ini banyak pihak, terutama masyarakat yang menuntut adanya
peningkatan dalam pelaksanaan penanaman atau pembentukan karakter pada
lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena krisis
moral yang berkembang di masyarakat akhir-akhir ini sebagaimana yang telah
penulis utarakan sebelumnya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai
wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui penanaman
nilai-nilai karakter.

Ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter yang telah dirumuskan oleh
Kemdiknas yaitu, Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif,
Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Semangat kebangsaan, Cinta tanah air,

Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca,



Peduli Lingkungan, Peduli sosial dan Tanggung jawab. Adapun dalam Penelitian
ini dibatasi kepada beberapa nilai-nilai karakter yang diteliti yaitu nilai religius,
jujur, disiplin, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Penanaman nilai-nilai karakter sebaiknya dilakukan lebih dini, karena akan
lebih mudah diterima oleh setiap anak. Maka dengan demikian, pada jenjang
pendidikan formal sebaiknya penanaman nilai efektif dilakukan pada jenjang
pendidikan sekolah dasar. Hal ini dilakukan mengingat usia dini merupakan masa
kritis dari pembentukan karakter. Uri Wahyuni (2015) menyebutkan bahwa
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan yang sangat penting
bagi siswa dalam hal pendidikan karakter, Usia anak SD (sekitar 6-12 tahun)
merupakan tahap penting dalam pendidikan karakter, karena pada usia tersebut
anak sedang mengalami perkembangan fisik dan motorik tak terkecuali
perkembangan kepribadian, watak emosional, intelektual, bahasa, budi pekerti,
dan moralnya yang bertumbuh pesat.

Untuk memberikan pedidikan karakter atau moral kepada peserta didik,
pendidik juga perlu menyampaikan pelajaran tersebut melalui komunikasi verbal.
Menurut purwanto (2006:6) komunikasi verbal merupakan penyampaian
komunikasi dengan menyusun kata-kata ke dalam suatu pola yang memiliki arti
atau makna dalam bentuk tertulis maupun lisan. Komunikasi verbal menjadi salah
satu aspek dalam proses pendidikan karakter, karena kualitas komunikasi yang
terjalin antara guru dan peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter akan
mempengaruhi  karakter peserta didik. Hoirun Nisa (2016) mengatakan

komunikasi menjadi sistem dalam proses pendidikan karakter. Artinya,



pendidikan karakter dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang terjalin. Ini yang
menjadikan komunikasi verbal efektif dalam pendidikan karakter.

Komunikasi verbal atau bahasa verbal secara lisan sering kali dilakukan
guru saat berinteraksi dengan peserta didik baik dalam pembelajaran maupun
diluar pembelajaran. Sedangkan komunikasi verbal secara tertulis dapat kita lihat
dalam bentuk slogan atau pamflet yang ditempel atau digantung dilingkungan
sekolah. Kebanyakan nilai-nilai karakter secara tertulis ini tidak diterapkan guru
sepenuhnya. Dalam memberikan penanaman nilai karakter kepada peserta didik,
komunikasi verbal yang dilakukan guru hendaknya dilakukan tanpa mengandung
unsur kekerasan, akan tetapi dengan cara membahasakan maksud, pikiran,
perasaan yang dapat mempengaruhi peserta didik itu sendiri.

Penggunaan komunikasi yang halus dalam pendidikan karakter harus
dilakukan agar pesan moral yang disampaikan guru dapat diterima, diserap dan
diamalkan oleh peserta didik dengan baik. Sebab manusia itu sesuai dengan sifat
asasinya menerima nasihat jika datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayang,
sedang ia menolaknya jika disertai dengan kekerasan (Mansur, 2005:272)

Supaya pendidikan karakter bisa terwujud dengan baik diperlukan seorang
guru yang berkarakter kuat, karena guru yang berkarakter akan membentuk
peserta didik yang tidak hanya mengetahui nilai-nilai karakter, akan tetapi lebih
bisa untuk melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut sejak kecil. Seorang guru
harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam mewujudkan perilaku

peserta didik yang berkarakter.



Namun sejauh ini, penanaman nilai-nilai karakter melalui komunikasi
verbal yang dilakukan di sekolah dasar, belum mampu untuk menumbuh
kembangkan nilai-nilai karakter yang baik dalam kepribadian peserta didik.
Penggunaan bahasa verbal yang dilakukan guru kepada peserta didik masih
cenderung mengarah kepada kekerasan verbal. Banyak guru tidak menyadari apa
yang mereka lakukan akan berdampak buruk terhadap perkembangan karakter
peserta didik. Sering kali guru menganggap bahwa yang mereka lakukan adalah
salah satu cara mudah untuk membuat peserta didik menjadi disiplin. Ketika
peserta didik mulai membuat kesalahan, guru akan memarahi peserta didik dan
memberikan kata-kata kasar kepada peserta didik untuk mendisiplinkannya.

Itulah kenapa nilai-nilai karakter atau pesan moral yang disampaikan guru
tidak mampu untuk mengubah karakter peserta didik kearah yang baik. Padahal,
penanaman nilai akan efektif diberikan pada peserta didik usia sekolah dasar.
Karena pada usia tersebut memori anak-anak sangat mudah menyerap dan
merekam informasi, serta mudah dilatih dan diarahkan untuk terbiasa bersikap dan
berperilaku dengan baik. Hal ini menjadikan masa-masa ini sebagai waktu yang
penting untuk perkembangan moral mereka.

Berdasarkan observasi yang Penulis lakukan pada tanggal 15 dan 17
Oktober 2018 terlihat ekspresi malu dan kesal peserta didik ketika guru memarahi
peserta didik dengan kata-kata yang kurang santun dihadapan teman-temannya.
Disisi lain, perilaku peserta didik sekolah dasar yang diamati juga cenderung
menggambarkan karakter yang kurang baik. Adapun karakter yang kurang baik

tersebut diantaranya berkata kasar dan kotor.



Pada observasi selanjutnya yang Penulis lakukan pada tanggal 21 dan 22
Januari 2019 terlihat guru dalam beberapa kesempatan memanggil peserta didik
menggunakan kata-kata yang menyebutkan fisik seperti gembrot atau gapuak,
begitupun juga disaat menegur peserta didik yang berbuat salah, guru
menggunakan komunikasi verbal yang kurang santun dengan menggunakan kata
“ang”, “waang” kepada peserta didik. Disisi lain, kepala sekolah juga membiarkan
itu terjadi dan seakan-akan mendukung apa yang dilakukan oleh guru dalam
menegur peserta didik yang melakukan hal-hal yang dilarang.

Berdasarkan masalah yang Penulis jumpai, ternyata penanaman nilai-nilai
karakter melalui komunikasi verbal di sekolah dasar masih belum sesuai dengan
harapan. Penulis menganggap perlu adanya pemahaman tentang gambaran seperti
apa penanaman nilai-nilai karakter melalui komunikasi verbal yang baik.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mencoba melakukan Penelitian dengan
judul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Komunikasi Verbal di SDN 19
Air Tawar Barat Kota Padang”.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yaitu :

1. Penanaman nilai-nilai karakter masih cenderung terabaikan.

2. Guru cenderung tegas dan keras dalam menanamkan nilai-nilai karakter.

3. Komunikasi verbal yang digunakan guru saat memanggil atau menegur peserta

didik kurang santun.



4. Terlihat ekspresi malu dan kesal peserta didik ketika guru memarahi peserta
didik dengan kata-kata yang kurang santun dihadapan teman-temannya.
C. Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalah yang ada, agar mempertegas Penelitian maka
Penelitian dibatasi hanya melihat seperti apa Penanaman Nilai-Nilai Karakter
(Religius, Jujur, Disiplin, Peduli Lingkungan dan Tanggung Jawab) Melalui

Komunikasi Verbal di SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang.

D. Rumusan Masalah
1. Seperti apa komunikasi verbal guru dengan peserta didik dalam
penanaman nilai-nilai karakter di SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang?
2. Apa saja Faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter melalui

komunikasi verbal di SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang?

E. Tujuan Penulisan
1. Mendeskripsikan Seperti apa komunikasi verbal guru dengan peserta didik
dalam penanaman nilai-nilai karakter di SDN 19 Air Tawar Barat Kota
Padang.
2. Mengidentifikasi Apa saja Faktor penghambat dalam penanaman nilai-
nilai karakter melalui komunikasi verbal di SDN 19 Air Tawar Barat Kota

Padang.



F. Manfaat Penulisan
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pendidikan
karakter secara praktis di SDN 19 Air Tawar Barat Kota Padang.
b. Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
Penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru, Bisa dijadikan pertimbangan dalam menanamkan nilai-
nilai karakter pada peserta didik sekolah dasar (SD).
b. Bagi Kepala Sekolah, Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan
kebijakan menyangkut penanaman nilai-nilai karakter.
c. Bagi Penulis, Sebagai bakal calon pendidik diharapkan Penelitian ini
dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang lebih
mendalam sehingga menambah wawasan pengetahuan khususnya

terkait penanaman nilai karakter melalui komunikasi verbal yang baik.



